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Abstrak

Penelitian ini didasarkan pada observasi awal kemampuan berpikir kritis terhadap siswa
kelas XI MAN 1 Kota Madiun. Berdasarkan hasil observasi awal pada siswa dapat
disimpulkan bahwa siswa memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kategori rendah.
Hasil observasi menunjukkan bahwa hanya satu siswa yang mampu menjawab dengan
benar pertanyaan yang diberikan oleh guru. Pada nomor pertanyaan yang lainnya siswa
mampu menjawab dengan benar namun tidak memberikan penjelasan maupun
persamaan dalam pemecahan masalahnya. Solusinya yaitu  menerapkan inkuiri
terbimbing sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan
menggunakan metode ini kemampuan berpikir kritis pada siswa meningkat terutama
dalam memahami konsep, memberikan penjelasan dasar, dan membuat kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sintaks inkuiri terbimbing yang menjadi kontributor
mayor dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis yaitu merumuskan masalah dan
menguji hipotesis. Kedua sintaks tersebut paling berperan dalam peningkatan
keterampilan dasar, memberikan penjelasan lanjut, dan menyimpulkan.

Kata kunci: Inkuiri Terbimbing, Berpikir Kritis, Kontribusi, Alat Optik

Pendahuluan

Berpikir merupakan kemampuan alami yang dimiliki manusia, namun kemampuan
manusia dalam berpikir kadang menyimpang, terdistorsi, parsial, kurang informasi, dan
sering kali hanya menjadi sebuah prasangka Scriven dan Paul dalam (Duron, Limbach, &
Waugh, 2006). Berpikir kritis merupakan kemampuan lugas, yaitu kemampuan
menganalisis dan mengevaluasi suatu masalah. Kemampuan berpikir kritis merupakan
kemampuan berpikir yang mempengaruhi pola pikir dalam mengatasi permasalahan yang
dalam kesehariannya ditemui seseorang (Adnyana, 2012). Pendidikan pada era ini
membutuhkan kemampuan berpikir kritis hingga siswa mampu bersikap dan berperilaku
adaptif terhadap tantangan dan tuntutan kehidupan sehari-hari (Rahmawati, Hidayat, &
Rahayu, 2016). Era globalisasi membutuhkan kemampuan berpikir kritis untuk mengatasi
permasalahan (Santi, Soendjoto, & Winarti, 2017). Siswa yang berpikir kritis akan mampu
mencari dan menyelidiki masalah secara analitik, logis, sistematis, dan kritis sehingga
mendapatkan hasil rumusan jawaban pada implementasinya (Fitriyah, Affriyenni, &
Hamimi, 2021).
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Berbagai penelitian mengklaim bahwa dengan menggunakan inkuiri terbimbing,
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat. Rahayu Setianingsih (2018) meneliti yang
sama dan mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dengan rerata
persentase sebesar 86,18%. Penelitian yang sama dilakukan oleh Nasution, S (2019)
dalam penelitiannya menemukan bahwa keterampilan proses sains siswa termasuk baik,
dan model inkuiri terbimbing benar mempengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa.
Penelitian yang telah disebutkan, hanya menyajikan hasil peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa, namun belum menjelaskan kontribusi sintaks yang digunakan. Oleh
karena itu, pada penelitian yang dilakukan di MAN Kota Madiun ini, peneliti menjelaskan
kontribusi mayor dari metode inkuiri terbimbing yang paling berperan penting pada
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Menurut Paidi (2007: 8) model inkuiri terbimbing adalah jenis inkuiri di mana siswa
terlibat dalam kegiatan merumuskan, menganalisis, dan menarik kesimpulan, sedangkan
guru hanya memfasilitasi siswa dalam menentukan topik, pertanyaan, dan bahan
penunjang. Pada metode inkuiri terbimbing, guru dan siswa berperan aktif dalam bertanya,
merumuskan jawaban berdasarkan masalah yang disajikan (Bilgin, 2009). (Paidi, 2007)
juga menyampaikan bahwa penggunaan inkuiri terbimbing sangat cocok digunakan untuk
pembelajaran sains. Dengan metode ini, siswa dibimbing oleh guru dalam proses
membangun pengetahuan dan pemahaman tentang objek dan permasalahan sains.
Secara perlahan guru membekali siswa agar mampu melakukan belajar secara mandiri.
Menurut Kurniash dan Sani (dalam Budiasa & Gading, 2020) metode pembelajaran inkuiri
terbimbing  merupakan pembelajaran yang menghasruskan siswa bertindak seprti
iimuwan. Menurut Wartini (2021) metode inkuiri terbimbing dinilai mampu mendukung
keberhasilan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Peneliti mengadopsi indikator berpikir kritis menurut Ennis dan framework berpikir
kritis menurut Duron R dkk.

5-Step Model to Move Students toward Critical Thinking

Step 1: Determine learning objectives

¢ Define behaviors students should exhibit
e Target behaviors in higher order thinking : )

Step 5: Provide feedback and Step 2: Teach through questioning
assessment of learning * Develop appropriate questions
* Provide feedback to students * Employ questioning techniques
o Create opportunities for self-assessment o Encourage interactive discussion
o Utilize feedback to improve instruction
Step 4: Review, refine, and improve Step 3: Practice before you assess
* Monitor class activities e Choose activities that promote active
® Collect feedback from students learning
o Utilize all components of active learning
N\

Gambar 1. Framework berpikir kritis Duron R dkk
Sumber : (Duron, Limbach, & Waugh, 2006)

Gambar 1 merupakan framework menurur Duron dkk. Duron R dkk (2006)
menjelaskan bahwa 5 langkah model untuk mengarahkan siswa pada berpikir kritis yaitu
(1) menentukan objek pembelajaran, (2) pembelajaran berbasis pertanyaan, (3) praktik
sebelum menaksir/menilai (4) review, refine, and improve, dan (5) menyediakan feedback
dan assessment pembelajaran. Berdasarkan kedua pakar di atas, peneliti mengadopsi
indikator berpikir kritis dari Ennis & framework berpikir kritis dari Duron dkk. Oleh
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karenanya peneliti menyajikan indikator yang dipakai pada penelitian ini yang tersaji pada
tabel 1 berikut;

Tabel 1. Indikator berpikir kritis dan framework yang digunakan peneliti

Indikator Berpikir Kritis menurut Ennis Langkah berdasarkan framework Duron dkk
Memberikan Penjelasan dasar Menentukan objek pembelajaran,
Merumuskan masalah, memberikan argumen
Membangun Keterampilan Dasar Pembelajaran berbasis pertanyaan

Mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber, mempertimbangkan apakah sumber
dapat dipercaya

Praktik sebelum menaksir/menilai

Membuat Kesimpulan Membuat dan mempertimbangkan
kesimpulan yang dibuat

Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut Memberikan penjelasan berdasarkan
informasi yang telah dikumpulkan

Mengatur Strategi dan Taktik Review, refine, and improve

Menyediakan feedback dan assessment
pembelajaran

Menentukkan tindakan terhadap
permasalahan yang disajikan

Penelitian ini menjelaskan sinergi antara sintaks atau tahap dalam inkuiri
terbimbing terhadap indikator berpikir kritis Ennis. Termasuk di dalamnya membahas
sintaks inkuiri terbimbing yang mempunyai peran paling penting dalam peningkatan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis.

Metode

Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Kota Madiun, responden berjumlah 16 orang.
Metode pengambilan data dilakukan melalui wawancara, tes awal dan tes akhir.
menggunakan soal HOTS berbentuk uraian. Kegiatan tes awal sebelum penelitian
dilakukan sebelum siswa mendapatkan treatment sedangkan tes akhir setelah penelitian
dilakukan setelah siswa mendapatkan treatment.

Data yang dihasilkan diuji menggunakan uji normalitas dan uji-t. Untuk mengukur
peningkatan rata-rata nilai siswa digunakan rumus N-Gain. Analisis juga dilakukan
terhadap implementasi sintaks inkuiri terbimbing. Analisis terhadap implementasi sintaks
inkuiri terbimbing secara sinergi dengan jawaban-jawaban siswa dilakukan untuk
menentukan langkah/sintaks yang paling mempengaruhi peningkatan kemampuan siswa
berpikir secara kritis.

Pembahasan

Pada penelitian ini, untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, indikator
berpikir kritis disinergikan dengan sintak inkuiri terbimbing. Pada tahap pertama yaitu
orientasi, merupakan kegiatan pendahuluan di mana guru mengaturkondisi keadaan kelas
agar siswa siap mengikuti pembelajaran. Pada tahap ini biasanya terjadi interaksi seperti
memberi salam, melakukan absensi, berdo’a, sampai melakukan warming up atau
pemanasan dengan cara memberikan wawasan terkait fenomena yang tejadi di
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lingkungan sekitar yang berhubungan dengan materi yang dibahas. Pada tahap ini hanya
berfokus untuk membangun rasa penasaran siswa terhadap materi yang disampaikan
sehingga pembelajaran tidak membosankan.

Tahap kedua yaitu merumuskan masalah, tahap ini merupakan tahap di mana
siswa diberikan tantangan atau permasalahan yang memancing siswa berpikir untuk
memecahkan persoalan tersebut. Pada tahap ini tantangan yang diberikan berupa soal tes
awal sebelum penelitian dan soal lisan. Soal diberikan untuk mengukur kemampuan awal
berpikir kritis siswa, sedangkan soal lisan sebagai komponen yang membantu siswa
dalam membangun kemampuan berpikir kritisnya. Soal lisan diberikan dengan metode
tanya-jawab. Guru memberikan keleluasaan pada tiap siswa untuk merumuskn jawaban.
Jika siswa tidak bisa memberikan penjelasan atau kurang tepat dalam memberikan
penjelasan makan guru memberikan kesempatan siswa lain untuk merumuskan jawaban.
Jika siswa mampu memberikan penjelasan dengan benar maka guru memberikan
pertanyaan kedua dan seterusnya. Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan indikator
memberikan penjelasan dasar dan membangun keterampilan dasar pada siswa. Siswa
yang mampu menjawab dan memberikan penjelasan dengan benar maka siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis tersebut.
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Gambar 2. Jawaban tes awal sebelum penelitian siswa A
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Gambar 3. Jawaban tes awal sebelum penelitian siswa B

Pada gambar 2 jawaban siswa A benar namun langkah pemecahan atau
persamaannya tidak tepat, sedangkan siswa B menjawab salah. Langkah yang benar
pada pemacahan soal nomor 1 adalah menggunakan persamaan sebagai berikut;

Mata berakomodasi maksimum, maka

Jarak benda lensa okuler

— fok =n
Sok For+on (1)
Perbesaran anguler teropong
M, = [Ex 2)
ox
Mata tidak berakomodasi
perbesaran anguler teropong
M, = [ ®3)
o

Pada butir soal nomor 2 dan 3 kedua siswa hanya menjawab jenis lensa yang
digunakan namun tidak menjelaskan persamaannya. Siswa menjawab berdasarkan
hafalan jika seseorang menderita rabun jauh maka menggunakan lensa cekung
sedangkan penderita rabun dekat menggunakan lensa cembung pada kacamata. Siswa
tidak menjelaskan secara matematis kekuatan pada lensa yang dibutuhkan penderita
rabun jauh dan rabun dekat.

Pada soal nomor 4 kedua siswa hanya menjawab satu dari dua pernyataan yang
benar. Siswa juga tidak memberikan penjelasan secara matematis dan hanya menuliskan
jawaban akhir saja. Langkah pemecahan yang benar adalah dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut;

Menghitung bayangan lensa objektif:

= (4)

— =
5 ob F Sob
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Menghitung perbesaran mata tak berakomodasi:

'
5 ob Sn
total
- Sob for

M

()

Menghitung perbesaran untuk mata berakomodasi maksimum:

= [Fee x (2= + 1)) (6)

total —
- Sob for

M

Kedua siswa menjawab salah butir soal nomor 5. Dari jawaban kedua siswa di
atas, siswa terihat belum memahami dan belum bisa menerapkan persamaan dengan
benar untuk memecahkan masalah, siswa juga tidak bisa menjelaskan secara matematis.
Seseorang dikatakan mempunyai keterampilan berpikir kritis apabila kerja akal &
kemampuan argumentasinya melibatkan 3 hal, yang pertama adalah perilaku siswa
menanggapi, menimbang, dan memikirkannya secara logis permasalahan yang dihadapi,
kedua memiliki pemahaman tentang metode berpikir logis, dan yang ketiga memiliki
kecakapan menerapkan metode tersebut (Sanjaya, 2019).

Pada bagian ini siswa juga aktif memberikan jawaban dari pertanyaan yang
diberikan. Kegiatan ini mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam membangun
keterampilan dasar. Siswa yang memiliki kemampuan keterampilan dasar berarti siswa
tersebut mampu memahami materi dan mampu memberikan penjelasan dasar. Indikator
ini merupakan indikator awal siswa dapat dikatakan berpikir secara kritis. Transkrip hasil
tanya jawab siswa dan guru disajikan pada tabel 2 berikut;

Tabel 2. Hasil transkrip tanya jawab siswa dengan guru pada tahap merumuskan masalah

Transkrip tanya jawab sintaks merumuskan masalah

Subjek Keterangan Deskripsi
Guru Ada yang tahu apa itu daya akomodasi pada
mata?
Siswa A Kemampuan mata untuk mengamati benda yang Siswa mampu memberikan
jauh atau dekat dari mata, bu penjelasan dasar
Siswa B Jika mata mengamati objek yang dekat lensa

mata menjadi cembung, jika sebaliknya lensa
mata menjadi pipih, bu

Guru Bisa menjelaskan kenapa perlu ada daya

akomodasi pada mata?

Siswa C Supaya bisa mengamati benda dengan jelas, bu  Siswa memahami

Siswa D dengan adanya daya akomodasi mata, kalau kita permasalahan dan mampu

melihat benda yang jauh atau dekat bayangan memberikan penjelasan dasar
benda tetap jatuh tepat di retijna, bu. Jadi serta menyimpulkan
bayangan benda yang diamati menjadi jelas

Guru Bagaimana orang dengan hipermetropi

mengamati objek? Ada yang bisa menjelaskan?

Siswa E Tidak bisa melihat benda yang letaknya dekat bu  Siswa memahami
permasalahan namun tidak
bisa memberikan penjelasan

Guru Dekat dengan apa? Ada yang bisa melengkapi?

Siswa F Tidak bisa melihat dengan jelas benda yang Siswa memahami

dekat dengan mata bu. Orang dengan permasalahan dan mampu
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hipermetropi titik dekatnya lebih jauh dari titik memberikan penjelasan
dekat orang yang tidak memiliki kelainan pada
mata

Guru Ada yang bisa menjelaskan kenapa panjang
teropong prisma bisa lebih pendek dari
teropong bintang?

Siswa G Karena menggunakan prisma

Guru lya, kenapa menggunakan prisma?

Siswa H Bu, prisma bisa membelokkan cahaya kalau Siswa mampu mengamati
lewat pada sudut tertentu. Jadi cahaya yang permasalahan, menganalisis,
masuk ke teropong dibelokkan prisma-prisma di membuat kesimpulan, dan
dalam teropong. Jadi teropong prisma tidak memberikan penjelasan

memerlukan badan yang panjang

Hasil persentase siswa yang menjawab pertanyaan pada tahap ini disajikan pada
tabel 3 berikut;

Tabel 3. Persentase kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan

Kemampuan siswa dalam menjawab dan menjelaskan pertanyaan
Pertemuan 1 Pertemuan 2

Keterangan

Persentase 37,5% 93,75%

Berdasarkan Tabel 3, pada pertemuan pertama hanya 37,5% yang aktif menjawab
pertanyaan dari guru. sejumlah siswa tersebut mampu menjawab dan menjelaskan
pertanyaan yang diberikan. Pada pertemuan kedua hampir seluruh siswa mampu
memberikan penjelaasan.

Tahap ketiga yaitu merumuskan hipotesis, merupakan tahap di mana siswa
membuat hipotesis terhadap suatu fenomena. Siswa menyampaikan hipotesa mereka
secara bergantian.

Tahap keempat, mengumpulkan data, yaitu tahap di mana siswa menjaring
informasi yang berkaitan dengan materi untuk menguiji hipotesis. Yang dimaksud dengan
menjaring informasi adalah kegiatan siswa mengumpulkan data dari berbagai sumber
untuk mendapatkan informasi terkait materi yang sedang diajarkan. Sumber informasi
dapat berupa e-module, buku cetak, maupun youtube. Pada tahap ini terjadi diskusi antara
guru dengan siswa. Guru membantu memberikan penjelasan apabila siswa belum
memahami informasi yang didapat. Pada tahap ini terbangun kemampuan membangun
keterampilan dasar siswa yang merupakan salah satu indikator berpikir kritis.

Kontribusi Mayor Metode Inkuiri Terbimbing Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
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Gambar 4. buku pegangan siswa Gambar 5. e-module

Sumber informasi yang digunakan siswa berasal dari buku pegangan siswa, e-
module, dan youtube. Siswa dapat mengeksplor berbagai sumber untuk mengumpulkan
informasi tentang materi yang telah disampaikan. Guru sebagai fasilitator memfasilitasi
sumber sumber referensi untuk siswa dan membantu menjelaskan apabila siswa kurang
memahami materi. Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dasar siswa.
Informasi dari berbagai sumber yang dikumpulkan dan disaring siswa bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dasar siswa.

Tahap kelima yaitu menguji hipotesis, merupakan tahap di mana siswa menguiji
hipotesis dengan menggunakan informasi yang sudah dikumpulkan pada tahap
sebelumnya. Siswa diberikan latihan soal secara tertulis untuk menguiji hipotesis. Tahap
ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan lanjut
dan menyimpulkan. Siswa yang mampu menganalisis, memberikan penjelasan, dan
membuat kesimpulan berarti siswa tersebut memenuhi indikator strategi dan taktik. Tahap
pengujian hipotesis ini merupakan tahap penentu untuk mengetahui apakah siswa dapat
dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis atau tidak. Pada tahap ini pula siswa
diberikan soal tes akhir setelah penelitian untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa.
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Gambar 6. Jawaban latihan soal
Gambar 7. Jawaban latihan soal

Gambar 6 dan 7 merupakan hasil latihan soal siswa pada tahap menguji hipotesis.
Pada tahap sebelumnya siswa telah merumuskan hipotesis dan mengumpulkan data,
selanjutnya siswa membuktikan hasil hipotesis dengan menggunakan data-data dan
pengetahuan yang sudah dimiliki.

Pada gambar 6 siswa dapat mengerjakan soal dan menggunakan persamaan
dalam memecahkan masalah. Pada gambar 7 siswa menjawab dengan benar. Siswa
mampu memberikan penjelasan dari pertanyaan yang diberikan. Pada tahap ini siswa
diberikan banyak latihan soal untuk melatih keterampilan dasar, penjelasan dasar, dan
menyimpulkan pada siswa. Siswa yang dapat menyelesaikan permasalahan
menggunakan persamaan ataupun dengan menjelaskan analisis berarti telah meningkat
kemampuannya pada ketiga indikator tersebut.

Kontribusi Mayor Metode Inkuiri Terbimbing Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
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Gambar 8. Jawaban tes akhir setelah penelitian siswa | Gambar 9. Jawaban tes akhir setelah penelitian
C siswa D

SISWA C dapat menjawab benar semua nomor pertanyaan, namun hanya nomor
1 dan 3 saja yang diberikan penyelesaian secara matematis. Siswa D mampu menjawab
semua nomor pertanyaan dengan benar dan memberikan penyelesaian secara matematis
menggunakan persamaan yang tepat pada tiap nomor pertanyaan. Dari jawaban siswa di
atas hasil tes akhir setelah penelitian siswa lebih tinggi daripada hasil tes awal sebelum
penelitian siswa, sehingga siswa dianggap sudah meningkat kemampuan berpikir

kritisnya.

Tahap keenam, merumuskan kesimpulan, yaitu tahap terakhir pada metode
pembelajaran inkuiri terbimbing. Pada tahap ini guru menyampaikan kesimpulan daripada
pembelajaran yang sudah dilakukan.

Setelah semua tahapan inkuiri terlaksana, kemudian selanjutnya adalah
melakukan uji hipotesis seperti yang ditapilkan Tabel 3 berikut;

Tabel 3. Hasil Hipotesis Menggunakan Uji T

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Difference

Std.  Std. Error
Mean Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair Pretest - © 4250 1063 -22.015 -17.485 15 .000

1 Posttest 19.750 18.586

Hasil dari uji hipotesis Uji-T menampilkan bahwa nilai signifikan 2 tailed-nya yaitu
0,000. Apabila signifikasinya 0,000<0,05 maka metode inkuiri terbimbing memberikan
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pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Selanjutnya pada uji N-Gain
ditampilkan seperti pada Tabel 4 berikut;

Tabel 4. Hasil Uji N-Gain

Tes awal  Tes akhir

Keterangan sebelum setelah N-gain
penelitian  penelitian
Rerata 57,25 85,50 0,67
Kategori Sedang

Berdasarkan hasil uji N-Gain siswa mendapatkan nilai N-Gain 0,67 (Hake, 1999).
Terjadi peningkatan dengan kategori sedang.

Berdasarkan penerapan sintaks yang dilakukan selama pembelajaran di dalam
kelas, tahap yang menjadi kontributor mayor yang pertama adalah merumuskan
masalah. Pada bagian ini siswa aktif dalam menjawab serta merumuskan jawaban dari
permasalahan yang diberikan guru. Pada bagian ini kemampuan siswa dalam
memberikan penjelsan dasar meningkat.

Indikator kedua yang menjadi kontributor mayor adalah menguji hipotesis. Siswa
mampu menguji suatu hipotesis apabila siswa tersebut memiliki keterampilan dasar,
mampu memberikan penjelasan lanjut, dan mampu membuat kesimpulan. Pada bagian ini
siswa mengerjakan latihan soal untuk mengasah keterampilan dasar siswa, kemampuan
siswa dalam memberikan penjelasan lanjut, dan menyimpulkan. Oleh karena itu, tahap ini
berkontribusi besar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang meningkat.

Kesimpulan

Kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MAN 1 Kota Madiun meningkat setelah
diterapkannya metode inkuiri terbimbing. Hasil tes siswa kemudian diuji menggunakan Uji-
T serta Uji N-Gain dan hasilnya rerata nilai siswa mengalami peningkatan pada kriteria
sedang. Dari hasil analisis implementasi sintaks, siswa aktif melakukan tanya jawab
hingga mengalami peningkatan persentase pada kemampuan menjawab siswa menjadi
93,75%. Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal juga meningkat, terutama
kemampuan siswa dalam mengerjakan latihan soal dan tes akhir setelah penelitian.
Berdasarkan analisis terhadap implementasi sintaks inkuiri terbimbing secara sinergi
dengan jawaban jawaban siswa, tahap merumuskan masalah dan menguji hipotesis
terbukti menjadi kontributor mayor dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
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